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BAB II 

KERANGKA TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. KERANGKA TEORETIS 

1. Hakikat Situasi Menyerang 

`Agar suatu tim dapat dengan mudah memperoleh peluang dalam 

suatu pertandingan maka pola menyerang dengan corner kick yang baik 

harus dimiliki oleh tim. Menyerang dengan corner kick sering digunakan dan 

cukup efektif untuk membangun serangan oleh sebab itu para pemain harus 

menggunakan salah satu teknik ini sebagai peluang bagian dalam 

kemampuan menyerang. 

Prinsip-prinsip penyerangan dalam bermain sepak bola adalah 

sebagai berikut: 

a. Dept (support) 
b. Width (dispersal) 
c. Penetration 
d. Mobility (movement) 
e. Improvisation (deception).1 

Ada 3 unsur penting yang menentukan keberhasilan suatu 

penyerangan yaitu : menciptakan dan memanfaatkan ruang, passing dan 

                                                             
1
 Pedoman Kurikulum Dan Silabus Kursus Pelatih Lisensi D : hal. 74 
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terus bergerak, menyerang dengan strategi penyerangan yang sudah 

terancang.
2
 

Menurut Massimo Lucchesi tahap menyerang dalam permainan 

adalah situasi taktik ketika suatu tim dalam keadaan menguasai bola dengan 

maksud mendatangkan peluang terjadinya gol.3 

Menyerang pun dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 

a. Serangan langsung (direct attack) dimana dilakukan dengan 

mengusahakan agar bola secepat mungkin bisa memasuki daerah 

pertahanan lawan, yakni dengan banyak melakukan umpan ke arah 

depan. 

b. Serangan tidak langsung (indirect attack) dimana dilakukan lebih 

lambat karena akan menggunakan umpan-umpan ke samping dan ke 

belakang sembari mencari celah kelemahan lawan.4 

Berdasarkan uraian di atas menyerang adalah suatu penyerangan 

yang dapat menguasai bola di dalam permainan serta dapat menghasilkan 

suatu peluang  ke gawang lawan. 

 

 

                                                             
2
 Charles Hughes, Soccer Tactics and Skill, (Britis : Queen Anne Press, 1998), hal. 24 

3
 Massimo Lucchesi, Attacking Soccer a Tactical Analysis, (Pughtown Road Spring City : 

reedswain Pubhlishing, 2003), hal. 21 

4
 http : // www. Blogger.com/feeds/2249692564283466034/post/default, 21 Oktober 2013 

pukul 13.50 wib 
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2. Hakikat Corner Kick 

Didalam permainan sepak bola kemenangan merupakan hasil yang 

ingin didapat oleh setiap tim yang bertanding. Kemenangan tim itu pun dapat 

tercipta dari berbagai cara, diantaranya adalah corner kick. Banyak 

pertandingan sepakbola di dunia ini yang kemenangan sebuah timnya 

ditentukan karena berhasil memanfaatkan bola hasil dari corner kick tersebut.  

Corner kick merupakan situasi yang paling berbahaya bagi pemain-

pemain belakang, oleh sebab itu, masuk akal jika pemain-pemain belakang 

harus lebih banyak di kotak penalti. Setiap pemain harus agresif dan 

bersungguh-sungguh mencari bola.5 

Menurut buku Richard Dungwort yang berjudul kemampuan 

memainkan bola mati, corner kick ialah menempatkan bola tersebut pada 

pojok lingkaran sedemikian rupa bola tersebut dapat ditendang tanpa 

terhalang bendera ketika berlari atau mengayunkan kaki.6 

Corner kick dilakukan di sudut di sisi gawang yang terdekat dengan 

tempat bola keluar melewati garis gawang. Corner kick juga merupakan 

tendangan bebas langsung, Jadi dari corner kick bisa langsung tercipta gol 

tanpa harus menyentuh pemain lain.  

 

 

                                                             
5
 Eric C. Batty, Coaching Modern Soccer Defence  ( Bandung : CV Pionir Jaya, 1987) hal. 58 

6
 Richard Dungworth, Dead Ball Skill.  ( Usbome : Gapura Mitra Sejati, 2002 ), hal. 15 
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Gambar 2.1 : Corner kick 
Sumber : Keterampilan sepakbola-Blog spot.com 

Penendang bola bisa membelokan atau melengkungkan 

tendangannya secara langsung ke dalam gawang atau menempatkannya 

beberapa meter di depan gawang untuk disundul atau ditendang oleh teman 

satu timnya.7 

Dalam buku coaching cards for soccer set plays ada beberapa jenis 

dari corner kick yaitu classic corner, far far post, near post, pass back, short 

corner. Ada beberapa metode latihan menurut AFC A certificate coaching 

course untuk melatih yang tepat untuk melakukan set piece di dalam 

permainan sepak bola salah satunya corner kick mentargetkan ke tiang dekat 

atau pos satu dengan kualitas mengantarkan bola ke rekan satu timnya yaitu 

seperti berikut ini. 

                                                             
7
 Danny Mielke, Dasar-dasar Sepakbola, ( Eastern Oregon University, 2007), hal. 116 
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Gambar 2.2 : Practice corner kick near post ball 
Sumber  : AFC A certificate coaching course 

 

Ada beberapa cara untuk melakukan latihan corner kick, menurut 

coaching card for soccer set plays untuk menciptakan sebuah peluang dan 

menghasilkan gol dari corner kick dengan mentargetkan tendangan ke arah 

titk pinalti, tiang jauh dengan kualitas mengantarkan bola ke rekan satu 

timnya yaitu seperti berikut ini. 

 

Gambar 2.3 : Training classic corner 
Sumber  : Coaching cards for soccer set plays 
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Gambar 2.4 : Training far post 
Sumber  : Coaching cards for soccer set plays 

 
Di dalam permainan sepak bola usia dini, sering kita lihat kejadian-

kejadian peluang dalam melakukan corner kick. 

Ada beberapa cara atau teknis pada saat melakukan corner kick : 

a. Bola mesti ditempatkan di dalam busur sudut yang terdekat 

dengan titik dimana bola melewati garis gawang. 

b. Tiang bendera sudut tidak boleh dipindahkan. 

c. Pemain lawan harus berada pada jarak minimal 9,15 M dari 

busur sudut sampai bola dalam permainan. 

d. Bola mesti ditendang oleh pemain dari tim yang menyerang. 

e. Bola berada dalam permainan setelah ditendang dan bergerak. 

f. Pemain yang melakukan tendangan sudut tidak boleh menyentuh 

bola kembali sampai bola menyentuh pemain lain.8 

 

Terdapat dua faktor yang sangat penting yang harus diperhatikan 

dalam corner kick, yaitu yang pertama, usahakan agar bola yang diumpan ke 

kotak pinalti. Hal ini memberikan peluang bagi penyerang untuk melakukan 

serangan ke gawang lawan pada sentuhan pertama. 

                                                             
8
 Peraturan permainan FIFA, Laws of the game, hal. 80 
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Namun, apabila yakin memberikan umpan jauh, tim harus yakin bahwa 

kemampuan tim memiliki keterampilan dan kerjasama yang perlu untuk 

memperoleh keberhasilan dalam melakukan corner kick. Kedua, manfaatkan 

potensi dan kelebihan yang dimiliki oleh tim. Biasanya para penyerang 

diberikan kebebasan untuk melaksanakan tugasnya dan melaksanakan 

secara kreatif apa yang paling baik untuk keberhasilan suatu tim. 

Sebagai contoh, setiap tim memiliki seorang  pemain yang sangat 

terampil dan cekatan dalam menyundul bola, maka kemampuan dan 

kelebihan  seperti ini harus dimanfaatkan. 

Bahkan kita sering liat, peluang gol bisa dicetak secara langsung dari 

sebuah corner kick. Tentunya ini bukan pekerjaan mudah, biasanya seorang 

pemain mempunyai bakat lebih dibandingkan dengan yang lainnya. 

Contohnya adalah pemain yang sering kali melakukannya untuk menciptakan 

peluang gol dari tendangan sudut ialah Roberto Baggio dari Italia.  

Corner kick memberikan kesempatan berharga untuk berpeluang 

dalam mencetak gol, karena para pemain lawan mempunyai waktu untuk 

menempatkan diri di depan ga wang dan pemain yang melakukan corner kick 

dapat mengirimkan bola secara akurat kepada teman satu timnya untuk 

kemudian bola diarahkan langsung ke gawang untuk menciptakan peluang 

terjadinya gol. 
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Menurut Laws Of The Game peraturan permainan FIFA, Corner kick 

ialah suatu cara untuk memulai kembali permainan.
9
  Pada corner kick 

seringkali para pemain yang memiliki postur tinggi ikut menempatkan diri 

disekitar area gawang untuk mendapatkan keuntungan dengan menyundul 

bola kearah gawang dan untuk menciptakan peluang dalam mencetak gol.  

Berdasarkan tinjauan dari analisis biomekanik di dalam menendang 

Menendang tanpa diragukan lagi adalah keahlian yang paling banyak 

dipelajari di dunia sepak bola. Meskipun terdapat beberapa variasi keahlian 

ini karena jenis bola, kecepatan dan posisi bola, sifat dan arah tendangan, 

varian yang sudah paling banyak dilaporkan dalam kepustakaan adalah 

kecepatan maksimum tendangan oleh kura-kura kaki pada bola yang diam. 

Pada dasarnya ini sesuai dengan tendangan pinalti pada sepakbola.  

Bentuk umum keahlian menendang telah dijelaskan Thomas Reilly 

and A. Mark William. Hal ini ditandai dengan penempatan kaki pendukung di 

samping dan sedikit di belakang bola diam. Kaki yang digunakan untuk 

menendang pertama-tama ditarik ke belakang dan tegangkan kaki dibagian 

lutut. Gerak maju dimulai dengan memutar bagian sekitar pinggul kaki 

pendukung dan dengan membawa paha kaki menendang ke depan. Pada 

tahap ini kaki masih menekuk dibagian lutut. Setelah gerakan awal ini 

dilakukan, paha mulai melambat sampai dasarnya tak bergerak pada 

sentuhan bola.  

                                                             
9
 Peraturan permainan FIFA, Laws Of The Game, (2009/2010), hal. 48 
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Selama perlambatan ini, tulang kering dengan penuh semangat 

meluas pada bagian lutut untuk perluasan yang hampir penuh dengan 

sentuhan bola. Kaki tetap lurus melalui sentuhan bola dan mulai melentur 

selama pelaksanaan.10  Kaki akan sering mencapai di atas permukaan 

pinggul selama pelaksanaan. Serangkaian kinetograms untuk proses 

gerakan menendang disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

 

a)                   b)                    c)     d)      e) 

 

Gambar 2.5 : Kinetograms menendang corner kick 

Sumber  : Dokumentasi Penelitian 

 

Kinetograms pada posisi kunci menendang dalam sepak bola 

menunjukkan: (a) penarikan pinggul maksimum; (b) gerak maju pada paha 

                                                             
10

 Thomas Reilly and A. Mark Williams, Science and Soccer, (London and new york, 2003), 
hal.110 
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dan penegangan lutut; (c) sentuhan bola; (d) pelaksanaan pasca-dampak, 

dan (e) lengkungan lutut sebagai proses pelaksanaan.
11

 

Di lihat dari tinjauan anatomi dalam melakukan tendangan bagaimana 

otot-otot kaki, tungkai atas dan bawah serta beberapa bagian otot di tubuh 

yang bekerja secara bersamaan dan saling berkaitan. 

 

 
 

Gambar 2.6 : Otot kaki 
Sumber : Federic Dalavier, Strength Training Anatomy 

 

                                                             
11

 Ibid, hal. 110 
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Dilihat dari anatomi dan biomekanika di atas otot–otot  yang 

mendukung saat melakukan corner kick seperti Hamstring, Quardriceps, 

Gluteus dan Gastronocmeus. Fungsi otot pada saat melakukan tendangan 

adalah mengkerut/memendek aktif ini disebabkan karena kedua ujung 

perlekatan otot lurik pada tulang sebagian besar pasti melewati sedikitnya 

satu sendi. Otot akan mengalami kelelahan bila suplay oksigen ke dalam otot 

relative terlambat.  

Tingkat kelelahan otot ini tergantung kepada tingkat keterlambatan 

pemasukan oksigen. Kerja otot dipengaruhi oleh sistem energi yang utama 

digunakan atau sistem energi predominan. Dalam hal ini sistem predominan 

yang digunakan pada saat menendang dengan waktu penampilan antara 30 

detik hingga menit menggunakan ATP-Pc, asam laktat dan oksigen (02).12 

Ketiga zat kimia tersebut membentuk energi pada otot-otot yang 

digunakan pada saat menendang. Sistem energi ini akan habis, namun dapat 

kembali diproduksi dengan cadangan glikogen dalam otot dan oksigen. 

Tetapi lama kelamaan akan mempengaruhi kerja otot karena hasil dari 

penggunaan sistem energi ini akan menimbulkan penimbunan asam laktat di 

otot. 

 

                                                             
12

 R. Soekarman, Energi dan Sistem Predominan Pada Olahraga. (Jakarta : KONI, 1991), 
hal. 18 
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Dari uraian di atas maka corner kick adalah suatu tendangan langsung 

yang di berikan oleh wasit akibat bola keluar dari garis gawang, gol dapat 

tercipta langsung melalui tendangan sudut. Kejadian seperti ini sangat di 

manfaatkan oleh banyak tim karena dapat berpeluang untuk mencetak gol. 

3. Hakikat Pertamina Soccer School 

 PT PERTAMINA (Persero) meluncurkan Pertamina Soccer School 

untuk mendukung kemajuan dunia sepak bola di Tanah Air. Sesuai dengan 

visi dan misinya, Pertamina Soccer School kelak bisa menjadi sekolah sepak 

bola unggulan untuk mencetak bibit muda pesepakbola yang berkarakter dan 

menjadi kebanggaan bangsa.13  

 Seperti yang dijelaskan oleh Direktur utama Pertamina dalam 

peluncuran PSS pada tanggal 15 September 2012 menjelaskan bahwa 

“Melalui pendirian Pertamina Soccer School  kami berharap para pemain 

muda berbakat yang telah diseleksi secara ketat dari berbagai penjuru Tanah 

Air dapat terasah secara optimal sehingga kelak dapat memberikan 

kontribusi terbaiknya mengharumkan nama Indonesia,”. Pertamina Soccer 

School yang dikelola oleh Pertamina Foundation ini akan bekerjasama 

dengan salah satu klub sepakbola berkelas dunia yaitu AC Milan. Pertamina 

Soccer School akan menfasilitasi 24 pemain muda berbakat usia 13 hingga 

15 tahun yang merupakan kombinasi dari alumni Indonesia All Star Team 

2011, hasil seleksi Indonesia All Star Team 2012, serta seleksi pemain 

terbaik dari SSB terbaik se Jabodetabek dan Papua.  Para pemain muda 

tersebut akan menjalani pendidikan sepakbola sekaligus pendidikan formal 

melalui program home schooling selama 3 (tiga) tahun sebelum dilepas ke 

jenjang profesional.14 

 

                                                             
13

 Majalah Energia edisi no.9/XLVII/Desember 2013. Jakarta 

14
http://www.antaranews.com/berita/333522/PERTAMINA-soccer-school-bina-para-bakat-

muda (Diakses 9.30 28 Desember 2013) 

http://www.antaranews.com/berita/333522/pertamina-soccer-school-bina-para-bakat-muda
http://www.antaranews.com/berita/333522/pertamina-soccer-school-bina-para-bakat-muda
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 Dari uraian diatas terlihat jelas keseriusan Pertamina dalam 

melakukan pembinaan usia muda, hal ini salah satunya tercermin dengan 

melakukan kerja sama dengan klub papan atas dunia yaitu AC Milan. 

 Pertamina bersama mitra akan memberikan beasiswa penuh untuk 

seluruh kebutuhan atlet, para calon bintang masa depan, mulai dari metode 

dan kurikulum sekolah sepakbola terbaik, sarana berlatih dan bertanding, 

asrama, serta laboratorium medis dan olahraga untuk mendukung 

pengembangan sport science. Selain itu, para pemain juga akan diasah dan 

dimonitor kemampuannya melalui kompetisi Liga Pertamina yang segera 

digulirkan. “Pertamina sebagai perusahaan kebanggaan bangsa, memiliki 

perhatian yang besar terhadap pengembangan dunia sepakbola di Tanah Air. 

Pertamina Soccer School merupakan bentuk nyata sumbangsih Pertamina 

terhadap upaya menjadikan sepak bola Indonesia kembali berprestasi di 

kancah Internasional,” seperti yang diungkapkan Vice President Corporate 

Communication Pertamina Ali Mundakir.15 

Siswa Pertamina Soccer School sendiri berisi siswa dengan kelompok 

usia mulai dari usia 13 sampai 15 tahun. Usia 13 tahun adalah usia emas 

pembelajaran di dalam hubungan pengembangan keterampilan gerak dari 

pemain muda. Skill dasar bermain bola seharusnya dikuasai selama fase ini. 

 

                                                             
15

 Majalah Energia. Op. Cit. hal. 13 
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Karakteristik usia 13 tahun : 

a. Pengembangan motor skills dan variasi fisik. 

b. Keinginan yang amat besar untuk mempelajari keterampilan 

baru 

c. Mencoba mengenal kawan, orang tua dan pelatih16 

Penting sekali pada masa ini seorang pelatih memberikan berbagai 

keterampilan yang baru pada seorang pemain, karena pada fase ini 

merupakan fase golden age. 

Pada fase usia 14 sampai 15 tahun seperti yang dijelaskan oleh AFC 

bahwa fase ini merupakan fase formative, dimana pada masa ini terjadi 

perkembangan yang signifikan pada fisik, psikologi, dan mental. Pelatih perlu 

mengidentifikasi perubahan ini dan perlu menjelaskan kepada pemain 

dengan tantangan baru ini dan memberikan support selama waktu periode 

ini.17 

Karakteristik pemain usia 14 sampai 15 tahun adalah sebagai berikut : 

a. Perubahan suasana hati 

b. Ledakan pertumbuhan bervariasi 

c. Pengertian aspek teknis dan taktik semakin baik 

                                                             
16

 AFC. Youth Handbook (AFC Coaching Guide for Boys & Girls Aged 6-12). H. 16  
17

 AFC. Op. Cit. H. 16 
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d. Kepribadian individu yang semakin dewasa dengan pendapat 

sendiri
18

 

Sesuai dengan teori AFC di atas, bahwa usia 13 sampai 15 tahun 

merupakan fase formative atau pembentukan, untuk itu dengan bersisi siswa 

yang berusia 13 sampai 14 tahun, Pertamina Soccer School berusaha untuk 

membentuk pemain sepakbola yang handal dengan membentuk kondisi fisik 

serta skill bermain mereka dimulai dari usia dini. 

 

4. Hakikat Liga Pertamina 

 

 

Gambar 2.7 : Lambang Liga Pertamina 

Sumber : www.pertaminasoccerschool.com  

 

                                                             
18

 AFC. Op. Cit. H. 17 

http://www.pertaminasoccerschool.com/
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Liga Pertamina usia 16 tahun 2013 ini terselenggara karena minimnya 

kompetisi sepak bola bagi usia 16 tahun. Pada tahun pertama ini, Liga 

Pertamina usia 16 sendiri diikuti oleh 14 tim Sekolah Sepak bola yang berada 

di sekitar JABODETABEK. Ke-14 tim tersebut antara lain, Pertamina Soccer 

School, Asiop Apacinti, Persigawa, Bina Muda, Jakarta North City, G-razz, 

Pelita Jaya, Sukmajaya, Cibinong Putra, Villa 2000, Benteng Muda, Tunas 

Patriot, Soccer Team, MBFA. Terpilihnya ke-14 Sekolah Sepak Bola tersebut 

dalam Liga Pertamina usia 16 tersebut dikarenakan status Sekolah Sepak 

bola tersebut di pesepakbolaan anak usia muda. Sekolah Sepak bola yang 

dipilih adalah yang sudah malang-melintang dan bisa dipercaya. Liga 

Pertamina usia 16 memakai sistem kompetisi penuh. Setiap tim akan saling 

dipertemukan. Jadi, setiap tim akan mendapat kesempatan bermain 

sebanyak 26 kali. Tim yang mendapat poin terbanyak di klasemen akan 

menjadi juara.19 

 

Usia 16 tahun 

Kelompok umur 16 tahun di mana pemain pada usia ini telah 

menyelesaikan sebagian besar dari mereka perkembangan fisik dan mental. 

Semua komponen latihan dapat dikombinasikan dan terorganisir dengan 

tujuan mengembangkan potensi tertinggi pemain. Kekuatan otot membantu 

                                                             
19

 (www.pertaminasoccerschool.com diakses pada hari Senin 21 Oktober 2013 Pukul 22.50 

WIB). 

http://www.pertaminasoccerschool.com/
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untuk mengembangkan teknik dengan kecepatan tinggi dan kecepatan ini 

membantu pemain bereaksi lebih cepat terhadap situasi taktis. Ini tahap 

sangat penting untuk menggabungkan semua komponen sepak bola dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan pemain sepak bola. Ini adalah beberapa 

fakta dari segi pengembangan manusia disesuaikan dengan sepak bola. 

Dalam dokumen ini fakta-fakta yang digunakan untuk mengembangkan 

metodologi pelatihan yang paling tepat untuk setiap kelompok umur. Passing 

dan penyelesaian akhir adalah dua teknik penting yang ditekankan pada usia 

ini20. Di usia ini juga memiliki jiwa kebersamaan (Psycososial) mental yaitu :  

a). motivasi, b). percaya diri, c). kerjasama, d). keputusan/determinasi, e). 

jiwa kompetisi, f). konsentrasi, g). komitmen, h). penguasaan diri, i). 

komunikasi, j). menghormati dan disiplin.21 

                                                             
20

 U.S. Soccer Curriculum, Age Group Organization, hal. 37 

21
 Timo S. Scheunemann, Kurikulum dan Pedoman dasar sepakbola Indonesia, hal. 60 
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Gambar 2.8 : Curriculum U16 Season plan 

Sumber : U.S. Soccer Curriculum, Age Group Organization 
 

Dari penjelasan gambar di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

latihan pelatih harus mengajarkan kepada pemain usia 16 tahun ini latihan-

latihan dari 4 komponen tersebut yaitu teknik, taktik, fisik, dan psikologi. Agar 

dalam pertandingan ketika menghadapi corner kick semua pemain sudah 
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mengerti apa yang harus dilakukan dan juga kedepannya pemain-pemain 

muda ini bisa menjadi lebih baik dan benar dalam bermain sepak bola. 

 

B. KERANGKA BERPIKIR 

Dalam suatu pertandingan sepak bola, banyaknya terjadi corner kick di 

daerah pertahanan lawan membuat kemungkinan peluang mencetak gol 

yang tercipta dari keadaan corner kick menjadi sangat besar. Oleh karena itu 

corner kick ini menjadi sangat penting untuk sebuah tim karena dari corner 

kick tersebut dapat menentukan hasil dari suatu pertandingan. 

Berdasarkan data AFC Championship Uzbekistan 2008 banyak cara 

untuk mencetak gol salah satunya dari set piece. Dari berbagai macam set 

piece, corner kick merupakan cara yang paling efektif untuk menciptakan gol 

dengan prosentse 8,8%. Oleh karena itu untuk bisa memanfaatkan setiap 

corner kick tersebut, pelatih harus memberikan corner kick yang benar 

didalam latihan kepada pemainnya sehingga ketika pertandingan pemain 

tersebut sudah terbiasa dengan corner kick yang sudah diberikan pelatih 

dalam latihan. 

Seringnya terjadi corner kick di setiap kompetisi sepak bola termasuk 

di Liga Pertamina ini membuat setiap tim peserta Liga Pertamina menyadari 

akan pentingnya corner kick itu guna mendapatkan hasil yang maksimal saat 

mendapatkan peluang mencetak gol dari corner kick. Maka dari itu pelatih 
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dari peserta Liga Pertamina membutuhkan data tentang corner kick yang 

terjadi di Liga Pertamina. 

Corner kick yang akan peneliti ambil datanya yaitu corner kick yang 

mengarah tiang dekat (near post), corner kick yang mengarah titik pinalti 

(pinalti area) dan corner kick yang mengarah tiang jauh (far post) pada satu 

pertandingan Liga Pertamina dengan jumlah corner kick terbanyak dalam 

satu pertandingan tersebut. 

Dilihat dari anatomi dan biomekanika di atas otot–otot yang 

mendukung saat melakukan corner kick seperti Hamstring, Quardriceps, 

Gluteus dan Gastronocmeus. Fungsi otot pada saat melakukan tendangan 

adalah mengkerut/memendek aktif ini disebabkan karena kedua ujung 

perlekatan otot lurik pada tulang sebagian besar pasti melewati sedikitnya 

satu sendi. Otot akan mengalami kelelahan bila suplay oksigen ke dalam otot 

relative terlambat. Tingkat kelelahan otot ini tergantung kepada tingkat 

keterlambatan pemasukan oksigen. Kerja otot dipengaruhi oleh sistem energi 

yang utama digunakan atau sistem energi predominan. Dalam hal ini sistem 

predominan yang digunakan pada saat menendang dengan waktu 

penampilan antara 30 detik hingga menit menggunakan ATP-Pc, asam laktat 

dan oksigen (02). 

Ketiga zat kimia tersebut membentuk energi pada otot-otot yang 

digunakan pada saat menendang. Sistem energi ini akan habis, namun dapat 
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kembali diproduksi dengan cadangan glikogen dalam otot dan oksigen. 

Tetapi lama kelamaan akan mempengaruhi kerja otot karena hasil dari 

penggunaan sistem energi ini akan menimbulkan penimbunan asam laktat di 

otot 

Liga Pertamina ini merupakan kompetisi usia 16 tahun yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan pemain muda dan pencarian bibit 

pesepakbola nasional serta berguna bagi pelatih. Hal ini baik kedepannya 

untuk sepak bola Indonesia mengingat kompetisi di usia remaja yang sangat 

minim.  

Pelatih harus mengajarkan kepada pemain usia 16 tahun ini latihan-

latihan dari 4 komponen yaitu teknik, taktik, fisik, dan psikologi. Agar dalam 

pertandingan ketika menghadapi corner kick semua pemain sudah mengerti 

apa yang harus dilakukan dan juga kedepannya pemain-pemain muda ini 

bisa menjadi lebih baik dan benar dalam bermain sepak bola. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa corner kick pada tim 

Pertamina Soccer School dalam Liga Pertamina tahun 2013 dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam merancang program latihan 

yang akan datang. 


